WALIKOTA MADIUN
KEPUTUSAN WALIKOTA MADIUN

NOMOR : 430-401.102/ 213 /2019
TENTANG

PENETAPAN SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3 SEBAGAI

Membaca

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
PERTAMA

BANGUNAN CAGAR BUDAYA PERINGKAT KOTA

WALIKOTA MADIUN,

Rekomendasi dari Tim Ahli Cagar Budaya Provinsi Jawa
Timur ;

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 33 Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya, dan
sesuai rekomendasi dari Tim Ahli Cagar Budaya Provinsi
Jawa Timur, perlu menetapkan Keputusan Walikota Madiun
tentang Penetapan Sekolah Menengah Pertama Negeri 3
Sebagai Bangunan Cagar Budaya Peringkat Kota ;

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar
Budaya ;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 2019 ;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 ;

4. Keputusan Gubernur Jawa  Timur  Nomor
188/218/KPTS/013/2018 tentang Pembentukan Tim
Ahli Cagar Budaya Provinsi Jawa Timur ;

S. Peraturan Daerah Kota Madiun Nomor 6 Tahun 2017
tentang Pedoman Pembentukan Produk Hukum Daerah ;

MEMUTUSKAN :

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Sebagai Bangunan
Cagar Budaya Peringkat Kota, dengan gambar, identitas dan
deskripsi sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Keputusan ini.
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KEDUA : Terhadap Bangunan Cagar Budaya sebagaimana dimaksud
pada Diktum “PERTAMA”, setiap orang dilarang :

a.

melakukan pelestarian tanpa didasarkan pada hasil
studi kelayakan yang dapat dipertanggungjawabkan
secara teknis, akademis dan administratif ;

b. mengalihkan kepemilikan Cagar Budaya tanpa izin dari
Pemerintah Kota Madiun ;

c. dengan sengaja mencegah, menghalang-halangi atau
menggagalkan upaya Pelestarian Cagar Budaya ;

d. merusak, mencuri baik sebagian maupun seluruh Cagar
Budaya ;

e. memindahkan dan/atau memisahkan Cagar Budaya
tanpa izin dari Pemerintah Kota Madiun ;
mengubah fungsi Cagar Budaya ;

g. mendokumentasikan Cagar Budaya baik seluruh
maupun bagian-bagiannya untuk kepentingan komersial
tanpa izin pemilik dan/atau yang menguasainya ;

h. memanfaatkan Cagar Budaya baik seluruh maupun
bagian-bagiannya, dengan cara perbanyakan, kecuali
dengan seizin Walikota Madiun.

KETIGA : Pelindungan, pengembangan dan pemanfaatan terhadap

Bangunan Cagar Budaya sebagaimana dimaksud pada
Diktum “PERTAMA” dilaksanakan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.

KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

TEMBUSAN :

Ditetapkan diMADIUN
pada tanggal 6 Desember 2019

AIDI, SH, MM, M.Pd.

Yth. 1. Sdr. Kepala Dinas Pendidikan
Kota Madiun ;

2. Sdr. Kepala Sekolah Menengah

Pertama Negeri 3 Kota

Madiun.




LAMPIRAN : KEPUTUSAN WALIKOTA MADIUN
NOMOR :430-401.102/ 213 /2019
TANGGAL : 6 Desember 2019

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3 SEBAGAI BANGUNAN CAGAR

IL.

BUDAYA PERINGKAT KOTA

IDENTITAS

Nama . Sekolah Menengah Pertama Negeri 3

Alamat : Jalan R.A. Kartini Nomor 6, Kelurahan Madiun
Lor, Kecamatan Manguharjo, Kota Madiun

Ukuran luas : 742,6 m?

Status Pemilikan : Pemerintah Kota Madiun

Pengelola : Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 3

DESKRIPSI

a. Kondisi Saat Ini

Bangunan sekolah lama memiliki ciri penempatan ruang yang
berderet membujur timur-barat, sementara pada ujung timur
ruang-ruangnya menyiku ke arah selatan, dengan demikian denah
bangunan cenderung membentuk huruf L. Terdapat sembilan ruang
yang berderet di sana dan beberapa ruang disekat menggunakan
sekat bata berplester maupun papan kayu. Seiring bertambahnya
kebutuhan ruang, maka dilakukan pembangunan gedung-gedung
baru yang antara lain berada di sebelah barat, utara, dan timur
bangunan utama.

Ciri yang paling menonjol yaitu penempatan gevel yang
berada di tengah bangunan. Bentukan atap memakai atap perisai
dengan penutup genting, sedangkan bagian depan bangunan yaitu
pada gevelnya memakai pelana. Di belakang atap dijumpai hiasan
atap berbentuk menara dengan dasar persegi dan pada bagian
atasnya berbentuk limas segi empat. Pada bagian depan (selatan)
dan belakang bangunan (utara) ditempatkan serambi beratap yang
ditopang oleh tiang-tiang kayu. Tiang ditempatkan di atas pedestal
berbahan bata berplester. Pada dinding atas di bawah atap pelana
dipenuhi dengan ornamen kayu geometris dengan perpaduan model
silang, vertikal, dan horizontal. Sementara dinding di bawah atap

teritis dibentuk menggunakan papan kayu dan pada bagian lainnya

P

tembok dengan penyusun bata berplester.
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Pada sisi ini ditempatkan dua pintu dengan tinggi * dua
meter dan lebar enam puluh sentimeter. Di antara pintu tersebut
terdapat tiga jendela yang dipasang berderet. Tipe pintu berpenutup
papan kayu, sementara tipe jendelanya berpenutup kaca dengan
tralis besi di dalamnya.

Pemilihan warna pada dinding menggunakan perpaduan
hijau muda dan tua. Sementara, meskipun pada beberapa tempat
dindingnya telah ditembok, namun rangka-rangka kayu penyusun
dindingnya masih tampak jelas. Kesan rangka-rangka kayu tersebut
menjadi ciri khas gedung ini. Ruang-ruang kelas secara umum
terbentuk oleh dinding yang pada bagian bawah berbahan bata
yang diplester dan bagian dinding atas terbentuk oleh rangka-
rangka kayu sehingga membentuk panil-panil persegi dengan
penutup ram-raman kawat. Ruang yang secara keseluruhan
berdinding bata berplester hanya ada pada ruang guru, ruang
kepala sekolah dan ruang kelas di sisi paling timur bangunan
sekolah.

Interaksi ruang dapat diamati dari adanya penempatan pintu-
pintu penghubung antar ruang. Pintu dengan tipe paling menonjol
adalah pintu penghubung antara ruang tata usaha dengan ruang
kepala sekolah. Terdapat dua pintu penghubung dengan jenis pintu
tunggal dengan penutup panil kaca berkombinasi panil kayu
dengan penempatan dua ornamen bunga pada panilnya. Pintu
tersebut memiliki boven bertralis besi dengan motif kombinasi
geometris dan huruf H di antaranya.

Pintu memiliki dimensi tinggi 2,2 meter dan lebar 1 meter.
Sementara ruang yang memiliki pintu terbanyak adalah ruang tata
usaha. Terdapat tujuh buah pintu dengan rincian dua pintu di
dinding selatan (tidak difungsikan), dua pintu saling berhadapan
berada di dinding sisi timur dan barat sebagai penghubung serambi
depan dengan ruang tata usaha, dua pintu sekat penghubung
ruang tata usaha dengan ruang kepala sekolah, dan satu pintu
penghubung ruang tata usaha dengan ruang administrasi di sisi
barat. Sementara pada ruang ini di atas pintu yang saling

berhadapan ditempatkan boven dengan penutup model krepyak.
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Pintu-pintu lain pada ruang kelas memiliki model yang relatif
sama yaitu pintu berjenis kupu tarung dengan daun pintu
berpenutup panil papan kayu.

Umumnya pintu tersebut memiliki tinggi 2,2 meter. Pada
ruang kepala sekolah terdapat satu pintu penghubung dengan
serambi belakang. Pintu tersebut memiliki model yang sama dengan
pintu penghubung antara ruang kepala dengan ruang tata usaha.
Sementara pintu-pintu penghubung antar ruang kelas pada
umumnya berdaun pintu tunggal dengan penutup papan kayu
dengan tinggi 2,1 meter.

Penempatan roster di bawah atap dengan model persegi
panjang berbahan kayu dengan dua kisi-kisi mendatar terpasang
keliling sepanjang dinding atas bangunan ini. Selain roster, fungsi
sirkulasi udara dan pencahayaan juga ditempatkan jendela serta
boven. Penempatan jendela kaca hanya tampak pada fasade depan
(di ruang tata usaha), sementara jendela yang berfungsi sebagai
dinding hampir ada di setiap ruang-ruang kelas dan ruang kepala
sekolah (pada dinding yang menyekat ruang kepala sekolah dengan

serambi belakang).

Sejarah

Komplek SMPN 3 Madiun terdapat sebuah bangunan yang
memiliki riwayat panjang, melebihi sejarah sekolah itu sendiri.
Bangunan tersebut terletak di bagian depan yang sekarang menjadi
kantor kepala sekolah, ruang guru dan kelas. Jika SMPN 3 Madiun
secara resmi mulai beroperasi pada tahun 1950, bangunan tersebut
telah ada sejak jauh sebelumnya, yaitu pada tahun 1915.

Sejarah pembangunan gedung itu dimulai pada Juli 1913.
Kala itu, beberapa pejabat pribumi memikirkan sebuah wadah
untuk memberikan akses pendidikan bagi anak-anak perempuan
Jawa, yang terutama, berasal dari keluarga terpandang. Pemikiran
tersebut diwujudkan dalam bentuk organisasi Wiloetomo.
Organisasi itu kemudian menyelenggarakan kegiatan belajar
mengajarnya di sebuah gedung bekas penjara kabupaten. Penjara

yang dimaksud kemungkinan adalah Penjara Kecil/Penjara CPM.
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Pada 11 Februari 1914 terjadi perubahan pada organisasi
sekolah karena Wiloetomo menjadi bagian dari Madioensche
Kartinischool atau Sekolah Kartini Madiun.

Kartinischool adalah sekolah yang dibiayai oleh Kartinifonds,
sebuah organisasi wanita golongan elit yang diprakarsai oleh
pasangan suami istri C. Th. Van Deventer. Dan sebagaimana
diketahui, Van Deventer adalah seorang penganjur politik etis yang
gigih memperjuangkan kemajuan pendidikan bagi seluruh rakyat
Hindia Belanda.

Madioensche Kartinischool merupakan Sekolah Kartini
keempat yang didirikan oleh Kartinifonds di Pulau Jawa, setelah
pendirian sekolah serupa di Semarang (1913), Batavia (1914), dan
Buitenzorg (1914), kemudian menyusul di kota-kota lain seperti
Malang (1915), Cirebon (1916), serta Pekalongan (1925). Seiring
berjalannya waktu, gedung bekas penjara itu tak lagi representatif
sebagai tempat kegiatan belajar-mengajar karena semakin
banyaknya murid. Akhirnya pihak Madioensche Kartinischool
membangun gedung baru yang berada di sebelah utara Rumah
Residen Madiun.

Pembangunan gedung ini dibantu dana oleh Kartinifonds yang
di Den Haag, Belanda serta subsidi Pemerintah. Kartinischool berdiri
di atas tanah R.V.E. 1544 seluas 4870 m? seperti yang tercantum
dalam surat ukur tanggal 23 Nopember 1914 Nomor 42 atas nama
Vereniging Madioensche Kartinischool. Secara umum, Kartinischool
merupakan sekolah khusus perempuan bumiputera, bahasa
pengantarnya bahasa Jawa serta mata pelajaran yang diajarkan
berhubungan dengan keterampilan kerumahtanggaan, seperti
memasak dan menjahit.

Pada tanggal 12 Januari 1915 dilakukan kegiatan peletakan
batu pertama sebagai pertanda pembangunan Sekolah Kartini
Madiun. Pada pertengahan November 1915 gedung sudah bisa
digunakan. Gedung ini memiliki empat ruang kelas, ruang guru dan
kepala sekolah, ruang bermain, ruang terbuka dan beberapa
ruangan lainnya. Pada tahun 1918 dilakukan upaya untuk

penambahan dua ruang kelas. Selanjutnya sekolah ini berkembang
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dan banyak mengalami penambahan jumlah murid.
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Setelah masa kekuasaan Belanda berakhir, pada masa
Jepang sekolah ini berubah nama menjadi SMPP (Sekolah
Menengah Pertama Putri) dengan siswa yang masih tetap khusus
kaum perempuan.

Jika pada waktu berdiri pertama kali Kartinischool setingkat
dengan Sekolah Rendah (sekarang Sekolah Dasar), statusnya
berubah menjadi Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP),
sedangkan Sekolah Rendahnya atau lebih populer dengan istilah
Sekolah Rakyat Kartini (SR Kartini) bergeser ke Jalan Diponegoro
yang letaknya sekarang berseberangan dengan SDK St. Yusuf dan
berganti nama menjadi Sekolah Dasar Negeri Kartoharjo 2 Kota
Madiun. Nama SMPP tersebut terus berkelanjutan (tidak terjadi
perubahan nama) sampai pada awal kemerdekaan Indonesia (tahun
1945) hingga tahun 1950 dengan siswa tetap terdiri dari kaum
perempuan.

Namun sejak dimulainya tahun pelajaran 1950/1951
(tepatnya pada tanggal 1 Agustus 1950) nama SMPP berubah
menjadi SMP Negeri 3 Madiun sampai sekarang. Sejak saat itu pula
sekolah ini mulai menerima siswa campuran yang terdiri dari siswa
putra dan siswa putri mulai kelas 1 sedangkan kelas 2 dan kelas 3
masih tetap hanya terdiri dari siswa putri sebagai kelanjutan dari
kondisi pada tahun-tahun sebelumnya.

Sejalan dengan perubahan statusnya sebagai sekolah negeri,
tanah yang ditempati SMPN 3 ini dibebaskan dari pajak. Kemudian
pada 24 September 1960, berkenaan dengan diberlakukannya UU
Nomor 5 tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria
yang selaras dengan Peraturan Menteri Agraria Nomor 2 tahun
1960 tentang Pelaksanaan Ketentuan Undang-undang Pokok
Agraria serta sesuai dengan perubahan status tanahnya, maka
tanah dan bangunan SMPN 3 Madiun dikonversikan sehingga

berada di bawah kewenangan Departemen Pendidikan Republik

Indonesia.



A. Foto lama gedung SMPN 3 Madiun B. Foto saat
Madiun tampak tenggara

ini gedung SMPN 3

C. Atap gedung SMPN 3 Madiun

D. Gedung SMPN 3 Madiun timur laut

E. Menara kecil pada atap F. Teras depan G.

gedung SMPN 3 Madiun

SMPN 3 Madiun
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Pintu kelas gedung
SMPN 3 Madiun



H. Ruang kelas SMPN 3 Madiun I. Ruang guru SMPN 3

L. Lorong penghubung antar M. Artefak batu yang terletak di

bangunan SMPN 3 Madiun depan papan nama SMPN 3
tampak barat daya Madiun



IV. DENAH SITUASI
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